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PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA DAN FASILITAS BELAJAR TERHADAP 

HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA KELAS VIII 

SEMESTER GENAP SMP NEGERI 2 COLOMADU TAHUN AJARAN 2015/2016  

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh 

perhatian orang tua dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika kelas VIII semester II SMP Negeri 2 Colomadu tahun ajaran 2015/2016. 

Penelitian ini menggunakan eksperimen dengan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sebgian siswa kelas VIII yang berjumlah 100 siswa. Sampel 

penelitian mengambil semua populasi yaitu berjumlah 100 siswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sensus. Metode pengumpulan data menggunakan angket, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi ganda. 

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan fasilitas 

belajar memberi pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar sebesar 35,87%. Tingkat 

efektifitas pengaruh yang terjadi dapat digambarkan melalui persamaan regresi ganda 

yaitu Y= 1,6521 + 0,537X1 + 0,503X2. Dengan kata lain, persamaan yang diperoleh 

mampu memprediksi keadaan populasi sebenarnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

Fhitung = 27,12691. Selanjutnya, fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel denga taraf 

signifikan sebesar 5%, sehingga diperoleh Ftabel = 3,09. Karena Fhitung lebih besar dari 

Ftabel, yaitu 27,12691 > 3,09, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

perhatian orang tua dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika semester II kelas VIII SMP Negeri 2 Colomadu tahun pelajaran 2015/2016 

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua,  Fasilitas Belajar, dan  Hasil  Belajar Matematika. 

Abstracts 

The purpose of this studi is to describe and analyze the effect of parent’s attention and 

study fasillity on student achievement in mathematics subject in class VIII semester II of 

SMP Negeri 2 Colomadu academic year 2015/2016. The type of the studi is experiment 

with description experimental design. The population of the studi was  partially students 

in class VIII amount student is 100. The sampling technique use technique census. 

Methods of data collection use questionnaires and documentation. Data analyzed by 

analysis of multiregression analysis. According to the data analysed, the result show 

that the attentios of parent’s and study fasillity influence the student’s achievement until 

35,87%. The effectiveness level of influence occurs can be shown by folded regression 

equation as Y = 1,6521 + 0,537X1 + 0,503X2. It means that the equations is able to 

predict the real condition of population. This fact shown by the value of Fhitung = 

27,12691. In addition, Fhitung is consulted with Ftabel with 5% of significance phase, so 

that it is resulted Ftabel = 3,09. Because Fhitung is higher than Ftabel, it 27,12691 > 3,09, 

so H0 is rejected and H1 is accepted. It means that there is significance influence of 

parent’s attention and study fasillity on student’s achievement in mathematics subject 

student in semester II at class VIII of SMP Negeri 2 Colomadu academic year 

2015/2016. 

Keyword: Parent’s Attention,  study fasillity, Mathematics Achievement 



2 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu proses yang terus berkembang. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah menuntut masyarakat untuk lebih mengetahui dan menguasai 

berbagai macam ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut dapat ditempuh melalui 

pendidikan formal maupun nonformal. . Dalam hal ini pendidikan tidak hanya dapat dilakukan 

di lingkungan sekolah yang sekaligus merupakan lembaga pendidikan formal, tetapi pendidikan 

juga dapat dilakukan di lingkungan keluarga. 

Pendidikan merupakan cara untuk mencerdaskan bangsa yang sesuai dengan pembukaan 

Undang Undang Dasar 1945 alinea ke-4 serta ingin mencapai tujuan pendidikan Nasional. 

Secara umum pendidikan nasional telah mengalami kemajuan yang berarti namun dibalik 

keberhasilan yang dialami tidak lepas adanya kekurangan-kekurangan yang masih perlu 

ditingkatkan adalah hasil belajar siswa, terutama hasil belajar matematika.  

Menurut Suprijono(2009: 50) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan, sehingga hasil belajar itu sebagai 

suatu pola perbuatan yang mengandung nilai-nilai dari dalam diri. Hasil belajar matematika di 

Indonesia masih sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil survei TIMSS (The International 

Mathematics and Science Survey) Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 42 negara 

(http.//edukasi.kompasiana.com). Hasil belajar UN matematika tingkat Nasional dan Regional 

per-provinsi di Indonesia menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik Indonesia 

Tahun 2015, Jawa Tengah menempati posisi runner up yaitu di urutan ke-33 dari provinsi lain 

dengan nilai 47.43 (http;//www.kemendiknas.go.id).  

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Salah satu faktor ekstern adalah 

keluarga. Dalam keluarga, orang tua juga salah satu penentu keberhasilan siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang baik. Perhatian orang tua terhadap siswa dapat membantu untuk 

memotivasi siswa dalam pencapaian hasil belajar tersebut.  

Perhatian orang tua membantu dan mendorong anak-anak untuk dapat lebih berhasil dalam 

pendidikannya. Peran orang tua dalam pendidikan anak adalah memberikan bantuan, 

dukungan, motivasi, dan informasi tentang cara belajar yang baik dan tepat. Peranan orang tua 

juga sangat penting misalnya pada saat guru memberikan pekerjaan rumah, diperlukan 

bimbingan orang tua dalam memecahkan masalah yang dihadapi anak dalam mengerjakan soal 

yang diberikan guru, dan pada saat itulah diharapkan orang tua bisa membantu kesulitan 

tersebut. Peranan orang tua sangat diharapkan dalam pendidikan anaknya. 

Selain itu perhatian orang tua itu sendiri dapat memberikan masukan maupun pemecahan 

atas masalah yang dihadapi siswa. Menurut Abu Ahmadi (1992:150) perhatian orang tua 

merupakan keaktifan jiwa yang diarahkan kepada suatu objek tertentu dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya pembawaan, latihan dan kebiasaan, 

kebutuhan, kewajiban, keadaan jasmani, suasana jiwa, suasana sekitar, kuat tidaknya 

perangsang anak.  Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Syahru Ramadon (2012) yang 

meneliti tentang pengaruh perhatian orang tua dan kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika  kelas VIII SMPN 13 Mataram tahun pelajaran 

2012/2013, penelitian tersebut memberikan kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan 
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antara perhatian orang tua dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. 

Faktor ekstern lainnya adalah fasilitas belajar. Dalam proses pembelajaran fasilitas belajar 

berperan sangat penting selain membantu dan mendukung dalam jalannya proses pengajaran 

juga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi siswa serta menumbuhkan motivasi 

dalam belajar yang besar. Dalyono (2001: 241) keberadaan fasilitas belajar sebagai penunjang 

kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi siswa, karena 

keberadaan serta kondisi fasilitas belajar dapat mempengaruhi kelancaran serta 

keberlangsungan proses belajar. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Akhir deni (2009) yang meneliti tentang 

hubungan minat belajar, fasilitas belajar, dan iklim keluarga hasil belajar matematika 

menyatakan bahwa minat belajar, fasilitas belajar, dan iklim keluarga memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar matematika. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Ada Pengaruh perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar matematika, (2) Ada Pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar matematika, (3) Perhatian orang tua dan fasilita belajar secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

Penelitian ini bertujuan (1)Mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

matematika.(2)Mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika.(3)Mengetahui perhatian orang tua dan fasilitas belajar secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

2.  METODE 

Jenis Studi ini adalah penelitian asosiatif. Karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dua variabel yaitu perhatian orang tua dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Yang menjadi populasi adalah siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas VIII F, VIIIG dan 

VIIIH. Jumlah anggota populasi sebanyak 100 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sensus, jadi sampel yang diambil adalah seluruh jumlah populasi yaitu 

100 siswa.  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik data sebagai berikut: (1) dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan data daftar nama siswa dan  nilai ulangan tengah semester tahun ajaran 

2015/2016, (2) Angket/Kuesioner tentang perhatian orang tua dan fasilitas belajar . Kuesioner 

yang digunakan peneliti adalah kuesioner tertutup dimana alternatif jawaban dan pertanyaan 

telah disediakan sehingga responden tinggal memilih sesuai kondisi yang dialami masing-

masing siswa. Teknik uji instrument dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi ganda 

untuk uji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas menggunakan metode Liliefors untuk menentukan apakah sampel yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Linearitas digunakan untuk 

menguji apakah hubungan antara setiap variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini linear 

atau tidak. Uji Independensi, uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar 
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variabel bebas. Bila ternyata antara variabel bebas tidak terdapat hubungan maka variabel-

variabel itu bersifat independen atau bebas. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket . Sebelum diberikan pada 

kelas sampel, perlu dilakukan uji coba pada kelas try out (kelas selain kelas sampel). Intsrumen 

dari angket perhatian orang tua terdiri dari 30 pertanyaan, dan angket fasilitas belajar terdiri 

dari 30 pertanyaan. Pengujian validitas tes menggunakan rumus Korelasi Product Moment, 

analisis realibilitas soal tes menggunakan rumus KR-20, sedangkan pengujian realibilitas 

angket menggunakan rumus Alpha. Uji coba angket perhatian orang tua dilakukan dikelas try 

out dengan N=30 pada taraf signifikansi 5% dan rtabel = 0,361 diperoleh hasil perhitungan 

validitas tes 25 item soal yang valid dengan nilai koefisien reliabilitas KR-20 (r11) sebesar 0,865 

dan uji coba sangket fasilitas belajar dilakukan dikelas try out dengan N=30 pada taraf 

signifikansi 5% dan rtabel = 0,361 diperoleh hasil perhitungan validitas tes 25 item soal yang 

valid dengan nilai koefisien reliabilitas KR-20 (r11) sebesar 0,872. Instrumen penelitian yang 

telah dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya diberikan pada kelas sampel.  

Instrumen penelitian yang telah dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya diberikan pada 

kelas sampel. Data hasil angket perhatian orang tua disajikan dalam bentuk histogram pada 

Gambar 1. 

Gambar 1. Grafik data hasil angket perhatian orang tua 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 81, nilai terendah sebesar 

51, rata-rata sebesar 64,78, standar deviasi sebesar 6.987 dan varian sebesar 48.8198. 

Sedangkan data fasilitas belajar disajikan dalam bentuk histogram pada Gambar 2. 

Gambar 2. Grafik data hasil angket perhatian orang tua 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 78, nilai terendah sebesar 

46, rata-rata sebesar 61,78, standar deviasi sebesar 7,0633 dan varian sebesar 49,891. 

Sedangkan data hasil belajar disajikan dalam bentuk histogram pada Gambar 3 

 

Gambar 3. Grafik data hasil angket perhatian orang tua 

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 84,2, nilai terendah sebesar 

50,8, rata-rata sebesar 67,51, standar deviasi sebesar 8,6915 dan varian sebesar 75,542. 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Pada uji normalitas diperoleh hasil 

bahwa setiap sampel berasal dari populasi yang berdistribusi nomal. seperti dalam tabel 1. 

Tabel 1 hasil uji normalitas 

Variabel N 
Harga L0 

Kesimpulan 
Lhitung L0,05;100 

Perhatian orang tua 100 0,0480 0,0886 Normal 

Fasilitas belajar 100 0,0583 0,0886 Normal 

Hasil belajar mateatika 100 0,0813 0,0886 Normal 

 

Dari tabel di atas diketahui harga Lhitung < Ltabel masing-masing variabel lebih kecil dari 

Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Pada uji linearitas diperoleh hasil antara masing-masing variabel bebas dengan variabel 

terikat berbentuk linear, seperti dalam tabel 2. 

Tabel 2 hasil uji Linearitas 

Variabel  Harga F 
Kesimpulan 

yang diukur Fhitung Ftabel 

X1Y 0,583 F(0,05;28;70)=1,64 Linear 

X2Y 0,177 F(0,05;28;70)=1,64 Linear 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui harga Fhitung masing-masing variabel yang diukur 

lebih kecil dari Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing 

variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linear. Hubungan antar variabel bebas dengan 

variabel terikat ditunjukkan dengan diagram pancar dan garis regresi berikut: 
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Gambar 4. Diagram pancar dan garis regresi hubungan perhatian orang tua dengan hasil 

belajar matematika 

 
 

Gambar 5. Diagram pancar dan garis regresi hubungan fasilitas belajar dengan hasil belajar 

matematika 
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kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi ganda dengan taraf signifikansi 

5%, hasil perhitungan analisis regresi ganda seperti Tabel 4. 

Tabel 4 hasil analisis regresi linear ganda 

Variabel Koefisien Regresi 

Konstanta 1,6521 

Perhatian orang tua 0,537 

Fasilitas belajar 0,503 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persamaan regresi linear ganda sebagai berikut : Y = 1,6521 

+ 0,537 X1 + 0,503 X2, persamaan regresi tersebut memiliki arti: (1) a = 1,6521 berarti bahwa 

jika perhatian orang tua dan fasilitas belajar tetap atau nol maka besarnya prestasi belajar 

matematika adalah 1,6521. (2) b1 = 0,537 berarti bahwa setiap penambahan nilai perhatian 

orang tua sebesar 1 poin, maka hasil belajar matematika akan mengalami peningkatan sebesar 

0,537. Dengan asumsi tidak ada penambahan konstan) nilai fasilitas belajar. (3) b2 = 0,503 

berarti bahwa setiap penambahan nilai fasilitas belajar sebesar 1 poin, maka hasil belajar 

matematika akan mengalami peningkatan sebesar 0,503. Dengan asumsi tidak ada penambahan 

(konstan) nilai perhatian orang tua. 

Berdasarkan  hasil analisis data hitung dengan menggunakan uji t, diketahui bahwa 

perhtian orang tua mempunyai thitung sebesar 5,8288. Atau nilai probability significancy dari 

thitung pada hasil regresi lebih besar dari 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

perhatian orang tua secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

pada ɑ = 5%. Dengan demikian studi ini sejalan dengan penelitian Astrid (2012), Syahru 

(2013), Bangun (2013) menyebutkan bahwa ada pengaruh signifikan antara perhatian orang tua  

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan  hasil analisis data hitung dengan menggunakan uji t, diketahui bahwa fasilitas 

belajar mempunyai thitung sebesar 5,475. Atau nilai probability significancy dari thitung pada hasil 

regresi lebih besar dari 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti fasilitas belajar 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pada ɑ = 5%. 

Dengan demikian studi ini sejalan dengan penelitian Deni(2009) menyebutkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara fasilitas belajar  terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan  perhitungan data dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa perhatian 

orang tua dan fasilitas belajar mempunyai Fhitung sebesar 27,12691. Atau nilai probability 

significancy dari Fhitung pada hasil regresi lebih besar dari 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti bahwa variabel bebas yaitu perhatian orang tua dan fasilitas belajar  

secara simultan, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu hasil 

belajar (Y)  pada ɑ = 5%. Dengan demikian, studi ini sejalan dengan penelitian Hidayah 

(2008), Millati (2011), dan Saputri (2009) yang menyebutkan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara perhatian orang tua dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. 

 

4.  PENUTUP 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika; (2) Ada pengaruh fasilitas 
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belajar terhadap hasil belajar matematika (3) Perhatian orang tua dan fasilitas belajar bersama-

sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
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